BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1.Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Motif Penonton Remaja
Surabaya dalam Menonton Program Acara CCTV Trans7, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa motif yang mendorong penonton
remaja Surabaya dalam menonton CCTV Trans7 adalah motif integrasi
dan interaksi sosial, yaitu alasan yang mendorong seseorang untuk
memenuhi kebutuhannya dalam memahami lingkungan sekitar dan
bagaimana seharusnya ia berhubungan/berinteraksi dengan lingkungan.
Responden cenderung menonton CCTV Trans7 untuk menemukan
bahan pembicaraan bersama teman, daripada menjadikan CCTV
Trans7 sebagai hiburan yang mengisi waktu luang mereka.

Berdasarkan tabel-tabel motif menonton di atas, dapat disimpulkan
bahwa:
a. Motif tertinggi remaja Surabaya dalam memutuskan menonton

CCTV Trans7 adalah motif integrasi dan interaksi sosial,
b. Motif terendah remaja Surabaya dalam memutuskan menonton

CCTV Trans7 adalah motif identitas pribadi.
Motif informasi dan motif hiburan berada pada kelas interval sedang.
Artinya, remaja Surabaya memang tertarik dan memutuskan untuk
menonton CCTV Trans7, namun tidak menjadikannya sebagai sumber
informasi maupun sumber dalam mencari hiburan.

Berdasarkan tabel tabulasi silang, ditemukan bahwa:
a. Motif identitas pribadi terendah berada pada usia 17-16 tahun,

yaitu sebesar 57,14%. Ini menunjukkan bahwa pada usia ini remja

Surabaya tidak memiliki motif identitas pribadi dalam menonton
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CCTV Trans7; dengan kata lain, responden sama sekali tidak ingin
mempelajari dirinya dari tayangan CCTV Trans7.

b. Dilihat dari lokasi tempat tinggal, responden yang tinggal di
daerah perumahan paling banyak berada pada kategori rendah,
yang dapat disimpulkan bahwa responden tidak memiliki motif
identitas pribadi dalam menonton CCTV Trans7. Hal ini berkaitan
dengan ciri-ciri sosiologi masyarakat perkotaan, yaitu lebih
bersifat individual dan dapat mengurus diri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain sehingga masyarakat perumahan lebih
cenderung tidak mencari motif identitas pribadi karena mereka
tidak merasa ingin mencari kesamaan antara dirinya dengan yang

ada pada televisi.

V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapatkan berbagai
respon dari responden mengenai CCTV Trans7. Sesuai dengan hasil
perhitungan, dimana motif identitas pribadi adalah motif terendah
remaja Surabaya dalam menonton CCTV Trans7, responden
menyatakan bahwa tayangan yang ada pada CCTV Trans7 merupakan
tayangan yang cukup berbahaya dan semakin lama semakin banyak
ditayangkan video yang berbau kriminal. Oleh karena itu, penulis
akan menyampaikan beberapa saran, yang penulis dapatkan dari
responden, maupun saran yang penulis anggap cukup berguna, sebagai

berikut:
a. Kamera CCTV memang merupakan sebuah kamera yang
dimanfaatkan untuk berjaga-jaga apabila terjadi sebuah

perampokan, pencurian, maupun kecelakaan, sehingga peristiwa
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tersebut bisa dijadikan bukti. Namun, akan lebih baik apabila
CCTV Trans7 bisa menampilkan video-video yang lebih bersifat
menghibur ataupun memiliki pesan, sehingga CCTV Trans7 juga
bisa menjadi sebuah program yang bisa ditonton semua kalangan
usia maupun dari tingkat pendidikan manapun tanpa menimbulkan
kesalahan tafsir (misal: mempelajari cara merampok),

. Naskah yang dibaca dubber sebaiknya diperbaiki lagi sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman maupun salah tasfir pada
penonton. Menurut pengamatan peneliti, terkadang dubber seperti
nampak menertawakan seseorang yang nampak sedang terkena
musibah di dalam tayangan video,

. Untuk penelitian selanjutnya mengenai motif menonton CCTV
Trans7, penulis menyarankan agar penelitian bisa dilanjutkan
hingga ke tingkat kepuasan (gratifikasi) penonton. Hal ini
bertujuan agar penelitian bisa lebih beragam dan lebih berguna lagi
bagi perusahaan maupun bagi para mahasiswa yang ingin

mengetahui respon penonton mengenai CCTV Trans7.
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